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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melihat pengaruh 

penggunaan  dan level optimal penggunaan kulit ubi kayu dan ampas tahu 

fermentasi (KUKATF) dengan Bacillus amyloliquefaciens terhadap performa 

produksi puyuh petelur. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 

ekor puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) yang berumur 44 hari dan telah 

berproduksi 10%. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0 = Ransum kontrol (tanpa 

menggunakan KUKATF), R1 = menggunakan 10% KUKATF, R2 = 

menggunakan 15% KUKATF, R3 = menggunakan 20% KUKATF, R4 = 

menggunakan 25% KUKATF. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum 

(g/ekor/hari), produksi telur harian (%), massa    telur (gram/ekor/hari) dan 

konversi ransum. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penambahan 

KUKATF dalam ransum terhadap konsumsi ransum berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05), sedangkan pada produksi telur harian dan konversi ransum 

menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) dan pada massa telur 

menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah penggunaan KUKATF hingga level 25% dalam ransum 

menghasilkan konsumsi ransum 22,31 g/ekor/hari, produksi telur harian 70,12%, 

massa telur 7,05 gram/ekor/hari, dan konversi ransum 3,25. 
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